RESPON SISWA TERHADAP MEDIAE-LEARNING BERBASIS WEB BLOGMATERI SISTEM PERNAPASAN KELAS VIII SMP by Mandayu, Astody Gusta et al.
RESPON SISWA TERHADAP MEDIAE-LEARNING
BERBASIS WEB BLOGMATERI SISTEM
PERNAPASANKELAS VIII SMP
ARTIKEL PENELITIAN
OLEH:
ASTODY GUSTA MANDAYU
NIM F1071131005
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN IPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK
2018

RESPON SISWA TERHADAP MEDIAE-LEARNING BERBASIS WEB
BLOGMATERI SISTEM PERNAPASAN KELAS VIII SMP
Astody Gusta Mandayu, Ruqiah Ganda Putri Panjaitan, Titin
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan Pontianak
Email: astodygustamandayu@gmail.com
Abstract
This research aims to determine the students responses of e-learning media based web
blog on the respiratory system material on class VIII SMP Kristen Immanuel II Kubu
Raya. The form of research isResearch and Development (R&D) method with ADDIE
model. The sample in this research are the students of class VIII C consisting of 39
students.Instruments are used a student response questionnaire to find out the student's
response to the e-learning media based web blog on respiratory system material. The
response of students classified into three category, namely responses that are cognitive,
affective and conative. The students will response questionnaire consists of 21 statements,
11 positive statements and 10 negative statements. The cognitive response reached an
average score of82,52% in positive categories, affective responses achieved an average
percentage of 83,23% in positive category, and the conative response reached an average
percentage of83,33% in positive category. It can be concluded that student’s responses
are positive in the cognitive, affective and conative responses.
Keywords: E-learningMedia, Web blog, Student’s Responses, Respiratory System
PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi dalam beberapa tahun
belakang telah banyak mempengaruhi
kehidupan manusia di dalam berbagai aspek
kehidupan. Berkaitan dengan hal tersebut,
manusia di era globalisasi ini sudah tidak lagi
terbatas mendapatkan infomasi yang hanya
bersumber dari surat kabar dan perangkat
elektronik seperti televisi dan radio, tetapi juga
dapat melalui internet. Kehadiran internet saat
ini sudah sangat berpengaruh dalam kehidupan
sehari-hari, contohnya ketika seseorang ingin
berkomunikasi dengan orang lain yang
berjauhan tempat dapat dilakukan lebih mudah
dan cepat. Seorang pelajar yang ingin
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
pelajaran juga dapat ditemukan melalui internet.
Diperlukan suatu upaya dari guru untuk
meningkatkan dan mengembangkan potensi
peserta didikdalam pembelajaran. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan
membuat media pembelajaran.Penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK/ICT) menjadi
sebuah kebutuhan yang esensial pada
pelaksanaan kurikulum 2013 terutama dalam
mengimplentasikan pendekatan saintifik.
Pelaksanaan kurikulum 2013 tanpa peralatan
dan perangkat pembelajaran yang mendukung
dan hanya mengandalkan strategi-strategi
belajar sebelumnya akan memperlambat proses
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh
sebab itu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, penyediaan media
pembelajaran atau bahan ajar multimedia
merupakan suatu kebutuhan (Yeni &
Yokhebed, 2015).
Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar yang disengaja,
bertujuan dan terkendali (Miarso,
2011).Menurut Sudjana & Rivai (2010) cit.
Titin&Dara(2016)media pembelajaran dapat
memperjelas penyampaian materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa.Manfaat
media dalam proses pembelajaran yakni, (1)
penyampaian materi pelajaran dapat
diseragamkan, (2)proses pembelajaran menjadi
lebih jelas dan menarik, (3) proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4)
efisiensi dalam waktu dan tenaga, (5)
meningkatkan kualitas hasil belajar pebelajar,
(6) media memungkinkan proses pembelajaran
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, (7)
media dapat menumbuhkan sikap positif
pebelajar terhadap materi dan proses belajar, (8)
mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih
positif dan produktif, (9) media dapat membuat
materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih
konkrit, (10) media juga dapat mengatasi
kendala keterbatasan ruang dan waktu, (11)
media dapat membantu mengatasi keterbatasan
indera manusia(Kemp & Dayton, 1985 cit.
Falahudin, 2014).
Menurut Osbome & Collins (2001) cit.
Daud & Rahmadana(2015) materi biologi yang
sangat banyak dan tidak sebanding dengan
alokasi waktu pembelajaran serta cara mengajar
guru yang masih teacher centered turut
mempengaruhi tingkat kesulitan belajar. Salah
satu solusi untuk menunjang visualisasi materi
pembelajaran, ketidakseimbangan antara materi
pembelajaran dengan alokasi waktu, dan
mendukung pendekatan student centered
learning adalah penggunaan media
pembelajaran berbasis e-learning dalam bentuk
situs web.
Web blog merupakan media pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi komputer dan
jaringan internet dimana bahan ajar
disampaikan dalam bentuk teks, gambar, suara
bahkan video. Web blog memiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi yaitu kemudahan untuk
mengakses informasi yang dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja oleh para peserta
didik sehingga seseorang tidak perlu menunggu
lama untuk mendapatkan informasi
terbaru(Restulowati dkk, 2016). Web blog
digunakan oleh guru sebagai media
pembelajaran yang bersifat eksploratif dan
bertujuan untuk memperkaya tema atau topik
yang dibahas serta membantu agarpembelajaran
semakin berkembang dan menarik. Untuk para
peserta didik, pembelajaran dengan
menggunakan webblog ini bertujuan agar
peserta didik dapat saling berbagi informasi
mengenai berbagai hal yang menyangkut
pelajaran ataupun kebutuhan pengembangan
diri (Afgani dkk, 2008cit. Restulowati dkk,
2016).
Selain minat dan hasil belajar, terdapat
indikator lain yang dapat diamati dalam proses
pembelajaran yaitu respon siswa. Respon siswa
adalah penerimaan, tanggapan, dan aktivitas
yang diberikan siswa selama pembelajaran
melalui penerapan pendekatan pembelajaran
penemuan terbimbing (Zulhelmi, 2009). Respon
muncul apabila ada obyek yang diamati, ada
perhatian terhadap suatu obyek pengamatan dan
adanya panca indera sebagai penangkap obyek
yang diamati. Respon dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni pengalaman, proses
belajar, tingkat pengalaman individu, dan nilai
kepribadian (Hidayati & Muhammad, 2013).
Riyana & Susilana (2007) cit. Misliani &
Panjaitan (2013) menyatakan respon siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran oleh
guru dapat dilihat dari ekspresi, pendapat
langsung perihal ketertarikan terhadap media
tersebut, mudah atau sulitnya memahami pesan
pembelajaran dalam media tersebut, serta
bagaimana motivasi siswa setelah    menyimak
pembelajaran  dengan menggunakan media.
Beberapa hasil penelitian yang
menyatakan bahwa penggunaan media web
blog berdampak positif pada pembelajaran, di
antaranya penelitian yang dilakukan
Agustina,dkk (2014)produk multimedia blog
yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran dan relevan untuk memperoleh
kecakapan menghubungkan konsep pada
materi pencernaan makanan manusia kelas XI
IPA di SMA Negeri 3 Pontianak. Selain itu
penelitian yang dilakukan Sulaiman,dkk(2018)
membuktikan bahwa penerapan model PBL
(Problem Based Learning) berbantuan
Information Technology dalam pembelajaran
materi fluida statis dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik di SMAN 1 Sigli. Hasil
penelitian Tan,dkk(2010) juga menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon yang positif
terhadap penggabungan aktivitas autentik
interaktif dengan menggunakan modul berbasis
web.
Dalam pembelajaran IPA terdapat
beberapa materi yang dikategorikan sulit.
Menurut Ibayati (2002) cit.
Utama(2014)materi sistem pernapasan
manusia termasuk salah satu materi yang sulit
dipahami karena sifat materinya yang abstrak
yaitu sulit untuk dilihat secara langsung
sehingga membutuhkan suatu media dalam
penyampaiannya. Hal tersebut tentu akan
menjadi tantangan tersendiri dalam proses
pembelajaran IPA. Dalam silabus IPA SMP
kurikulum 2013 revisi tahun 2016 materi
sistem pernapasan dipelajari pada kelas VIII
semester genap. Adapun ruang lingkup materi
sistem pernapasan meliputi organ pernapasan,
mekanisme pernapasan, gangguan pada sistem
pernapasan, dan upaya menjaga kesehatan
sistem pernapasan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru IPA kelas VIII pada saat Praktek
Pengalaman Lapangan II (Agustus-Desember
2016), SMP Kristen Immanuel II Kubu Raya
sudah menerapkan Kurikulum 2013. Proses
pembelajarannya di kelas menggunakan model
inkuiri berbantuan media power point. Sekolah
tersebut juga telah memiliki fasilitas berupa
wifi (wireless fidelity) namun belum
dimanfaatkan dalam pembelajaran khususnya
pelajaran IPA. Dari hasil observasi pada saat
penyampaian materi sistem pernapasan di
kelas VIII C, penggunaan media power point
yang terus berulang-ulang dalam proses
pembelajaran mengakibatkan siswa merasa
bosan dan tidak bersemangat dalam belajar, hal
tersebut ditunjukkan dengan perilaku siswa
yang melamun, tidur-tiduran, mengobrol
dengan teman di sebelahnya, dan mengerjakan
tugas dari mata pelajaran saat guru
menyampaikan materi sistem pernapasan
menggunakan media power point. Selain itu
pada saat sesi tanya-jawab dilangsungkan,
respon siswa juga masih terlihat sangat kurang,
dimana pada saat sesi tanya-jawab berlangsung
hanya 3 siswa saja yang terlihat aktif dari 42
siswa yang ada di dalam kelas. Kondisi
tersebut tentunya berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui respon
siswa kelas VIII SMP Kristen Immanuel II
Kubu Raya terhadap media e-learning berbasis
web blog pada materi sistem pernapasan.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE. Model ADDIE
(Analyze,Design, Develop, Implement,
Evaluate)dapat digunakan untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk seperti
model, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan
ajar(Mulyatiningsih, 2012cit. Hayadkk,  2014).
Menurut Dick & Carry (1996) cit.
Haya,dkk(2014)prosedur dalam model
pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap,
yaitu: (1) analisis (analyze), (2) desain (design),
(3) pengembangan (develop), (4)  implementasi
(implement), dan (5) evaluasi (evaluate).
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi
tidak langsung. Instrumen yang digunakan
berupa angket yang telah divalidasi oleh 3
orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 1 orang
guru IPA SMP Kristen Immanuel II Kubu Raya
dengan hasil validasi bahwa instrumen layak
digunakan.Bentuk angket respon yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup berupa checklist. Angket berisikan
21butir pernyataan dengan 5 alternatif jawaban
yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral),
TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju). Isi angketterdiri atas dua jenis
pernyataan yaitu pernyataan positif dan
pernyataan negatif.Ada 3 aspek yang digunakan
pada angket respon yaitu aspek kognitif
(pemahaman isi media e-learning berbasis web
blog, kejelasan petunjuk belajar dan informasi,
kesesuaian tampilan media e-learning berbasis
web blog), aspek afektif (motivasi,
kemenarikan, dan rasa ingin tahu), dan aspek
konatif (kecenderungan untuk menggunakan
web blog).Langkah-langkah yang dilakukan
untuk menganalisis angket meliputi:
a) Memeriksa dan menghitung skor dari setiap
jawaban yang dipilih oleh siswa pada angket
yang telah diberikan.
b) Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap
siswa. Dalam penelitian ini, perolehan skor
untuk masing-masing jawaban adalah
sebagai berikut:
1) Pernyataan Positif
Sangat Setuju (SS) = 5
Setuju (S) = 4
Netral (N) = 3
Tidak Setuju (TS) = 2
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1
2) Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) = 1
Setuju (S) = 2
Netral (N) = 3
Tidak Setuju (TS) = 4
Sangat Tidak Setuju (STS) = 5
c) Menghitung interpretasi skor tiap item
pernyataan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:= 100%
(Riduwan, 2011)
d) Menentukan rata-rata dari respon positif
siswa, kemudian menentukan kategori
respon atau tanggapan yang diberikan siswa
terhadap suatu kriteria dengan cara
mencocokan hasil persentase dengan kriteria
positif menurut Khabibah (2006) cit.
Yamasari(2010) yaitu:
85% ≤ RS : Sangat Positif
70% ≤ RS< 85% : Positif
50% ≤ RS< 70% : Kurang Positif
RS< 50% : Tidak Positif
Ket:
RS = Respon siswa terhadap kriteria
tertentu
e) Menarik kesimpulan atas hasil yang
didapatkan
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Untuk mengetahui respon siswa terhadap
media e-learningberbasis web blog digunakan
instrumen penelitian berupa angket respon.
Respon siswa dikatakan sangat positif apabila
hasil angket respon berkisar antara 85%-100%,
positif berkisar antara 70%-84%, kurang positif
berkisar antara 50%-69%, dan tidak positif
berkisar antara 0%-49% (Khabibah, 2006 cit.
Yamasari, 2010). Hasil analisis angket respon
siswa setelah menggunakan media e-learning
berbasis web blog materi sistem
pernapasandapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Angket Respon Siswa TerhadapMedia E-learning
Berbasis Web blog Materi Sistem Pernapasan
Aspek Indikator
Respon Siswa
No.
Item
Rata-
Rata/
Item
Rata-Rata/
Indikator
(%)
Kategori
Skor
Kognitif
Pemahaman isi media
e-learning berbasis
web blog
1 96,92
83,46 Positif2 74,873 90,77
4 71,28
Kejelasan petunjuk
belajar dan informasi
5 83,59 78,98 Positif6 74,36
Kesesuaian tampilan
media e-learning
berbasis web blog
7 85,13
85,13 SangatPositif
8 81,54
9 87,18
10 86,67
Rata-rata 82,52 Positif
Afektif
Motivasi
11 90,26
81,88 Positif12 79,49
13 75,90
Kemenarikan 14 85,13
Aspek Indikator
Respon Siswa
No.
Item
Rata-
Rata/
Item
Rata-Rata/
Indikator
(%)
Kategori
Skor
15 86,67 84,23 Positif
16 80,00
17 85,13
Rasa ingin tahu 18 85,64 83,59 Positif19 81,54
Rata-rata 83,23 Positif
Konatif
Kecenderungan untuk
menggunakan web
blog
20 87,69
83,33 Positif
21 78,97
Rata-rata 83,33 Positif
Rata-Rata Respon Secara Keseluruhan 83,03 Positif
Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa rata-rata respon siswa pada aspek
kognitif yaitu 82,52% dengan kategori positif,
pada aspek afektif yaitu 83,23% dengan
kategori positif, dan pada apek konatif yaitu
83,33% dengan kategori positif. Sehingga
didapat rata-rata respon secara keseluruhan
yaitu 83,03% dengan kategori positif.
Pembahasan
Respon siswa yang diukur pada media e-
learning berbasis web blog materi sistem
pernapasan digolongkan menjadi tiga kategori
yaitu respon kognitif, respon afektif, dan respon
konatif.
Respon Kognitif
Respon kognitif dalam penelitian ini terdiri
dari tiga indikator yaitu pemahaman isi media
e-learningberbasis web blog, kejelasan petunjuk
belajar dan informasi, dan kesesuaian tampilan
media e-learning berbasis web blog.
a. Pemahaman Isi Media E-learning
Berbasis Web blog
Indikator pertama yakni pemahaman isi
media e-learning berbasis web blog yang
terdiri atas 4 pernyataan. Dari Tabel 1.
diperoleh informasi bahwa rata-rata
pemahaman isi media e-learning berbasis
web blog sebesar 83,46% yang berarti siswa
memberikan respon positif terhadap media
e-learning berbasis web blog. Hal ini
menunjukan bahwa media e-learning
berbasis web blog mudah dipahami oleh
siswa baik dari segi kata yang digunakan
dan kemudahan dalam memahami konsep
sistem pernapasan manusia. Materi di dalam
media e-learning berbasis web blog disusun
secara sistematis dimulai dari hal yang
umum ke hal yang khusus, dengan demikian
siswa dapat memahami isi media e-learning
berbasis web blog. Sesuai dengan pendapat
Sutarman (2016) materi pembelajaran
berbasis komputer dapat diorganisasikan
sesuai dengan tujuan, kebutuhan, simple,
runtut tanpa takut terlewatkan serta
kemungkinan menampilkan berbagai contoh
yang tidak bisa digambarkan dalam
pembelajaran yang biasa dilakukan guru.
b. Kejelasan Petunjuk Belajar dan
Informasi
Indikator kedua yakni kejelasan
petunjuk belajar dan informasi di dalam
media e-learning berbasis web blog yang
terdiri atas 2 pernyataan. Dari Tabel 1.
diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata
indikator kejelasan petunjuk belajar dan
informasi di dalam media e-learning
berbasis web blog sebesar 78,98% dan
berkategori positif. Hal ini menunjukan
bahwa dengan adanya petunjuk belajar dan
informasi yang jelas di dalam media e-
learning berbasis web blog mempermudah
siswa dalam memahami materi sistem
pernapasan dan mengerjakan latihan soal
online pada media e-learning berbasis web
blog. Dengan adanya petunjuk belajar
sebelum siswa mengerjakan latihan soal
online, diharapkan siswa dapat mengerjakan
latihan soal online dengan tepat sehingga
dapat menguji pemahaman siswa mengenai
materi yang sedang dipelajari. Hal ini
sejalan dengan pendapat Jeng, dkk (1997)
cit. Smaldino, dkk (2011)menyatakan bahwa
petunjuk visual (warna, kata, anak panah,
ikon, arsiran, dan animasi) digunakan untuk
menarik perhatian dan pemikiran terhadap
bagian-bagian relevan dari sebuah visual.
c. Kesesuaian Tampilan Media E-learning
Berbasis Web blog
Indikator ketiga yakni kesesuaian
tampilan media e-learning berbasis web blog
yang terdiri atas 4 pernyataan. Dari Tabel 1.
diperoleh informasi bahwa rata-rata
indikator kesesuaian tampilan media e-
learning berbasis web blog yaitu 85,13%
dan berkategori sangat positif. Hal ini
menunjukan bahwa tampilan media e-
learning berbasis web blog sangat baik dari
segi penggunaan gambar/foto, animasi, dan
video, tampilan warna yang digunakan, serta
penggunaan jenis, ukuran, dan spasi teks
sudah sesuai sehingga siswa dapat dengan
mudah memahami materi pembelajaran
yang ada di dalam media e-learning berbasis
web blog. Penggunaan media interaktif
dapat memvisualisasi sistem mekanisme dari
suatu fenomena yang tidak mungkin
dilakukan oleh alat peraga yang ril.
Visualisasi suatu konsep yang abstrak dari
suatu fenomena dapat membantu siswa
dalam mengkonstruksi konsepnya sehingga
meningkatkan pemahaman terhadap materi
(Purwanto dkk, 2013). Selain itu menurut
Rusman, dkk (2013) pembuatan diagram,
grafik, dan animasi dalam program yang
dibuat ditujukan untuk menambah
pemahaman siswa terhadap materi dan fokus
informasi pada materi yang disajikan.
Respon Afektif
Respon afektif dalam penelitian ini terdiri
dari tiga indikator yaitu motivasi, kemenarikan,
dan rasa ingin tahu.
a. Motivasi
Indikator pertama yakni motivasi yang
terdiri atas 3 pernyataan. Dari Tabel1.
diperoleh informasi bahwa rata-rata
indikator motivasi sebesar 81,88% dan
berkategori positif. Hal ini menunjukan
bahwa media e-learning berbasis web blog
dapat memotivasi siswa baik dalam
mempelajari materi maupun saat siswa
berdiskusi di dalam forum diskusi.Sesuai
dengan pendapat Smaldino,dkk (2011)
bahwa media visual yang menarik bisa
meningkatkan motivasi terhadap materi
dalam sebuah mata pelajaran. Lebih lanjut,
menurut Hamdu & Agustina (2011) salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi
siswa adalah motivasi, dengan adanya
motivasi siswa akan belajar lebih keras, ulet,
tekun, dan memiliki konsentrasi penuh
dalam proses belajar pembelajaran.
b. Kemenarikan
Indikator kedua yakni kemenarikan
yang terdiri atas 4 pernyataan. Dari Tabel1.
diperoleh informasi bahwa rata-rata
indikator kemenarikan sebesar 84,23% dan
berkategori positif. Hal ini menunjukkan
bahwa media e-learning berbasis web blog
menarik untuk dibaca baik karena tata letak,
gambar, video, dan animasi yang
ditampilkan, maupun kombinasi jenis huruf
dan ukuran huruf yang terdapat pada media
e-learning berbasis web blog itu sendiri.
Sesuai dengan pernyataan Kopp (1982) cit.
Keller & Suzuki (2004)telah
mengilustrasikan betapa pentingnya
menggabungkan berbagai taktik untuk
memperoleh perhatian siswa dengan
menggunakan gambar yang menarik,
animasi atau peristiwa yang ganjil atau
sesuatu yang tidak biasa.
c. Rasa Ingin Tahu
Indikator ketiga yakni rasa ingin tahu
yang terdiri atas 2 pernyataan. Dari Tabel 1.
diperoleh informasi bahwa rata-rata
indikator rasa ingin tahu sebesar 83,59% dan
berkategori positif. Hal ini menunjukkan
bahwa rasa ingin tahu siswa cukup besar
saat menggunakanmedia e-learningberbasis
web blog dalam mempelajari materi
sistem pernapasan. Keingintahuan siswa
dicirikan dengan seringnya bertanya dan
mencari tahu tentang sesuatu yang sedang
dihadapi. Melalui rasa ingin tahu, siswa
terdorong untuk mempelajari lebih lanjut
tentang pengetahuan yang bermanfaat bagi
dirinya maupun orang lain. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Nurfauziyah,dkk
(2015) menyatakan bahwa menumbuhkan
rasa penasaran dan hal baru bagi siswa dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Selain
itu Jaya,dkk(2014) menyatakan bahwa rasa
ingin tahu siswa dapat ditingkatkan dengan
terus dilatih dan dimotivasi untuk menggali
pengetahuan dengan membuat pertanyaan
yang mendalam dan meluas kemudian
mencari jawabannya dari berbagai sumber
informasi yang ada di bawah bimbingan
guru.
Respon Konatif
Respon afektif dalam penelitian ini terdiri
dari satu indikator yaitu kecenderungan untuk
menggunakan web blog.Pada indikator
kecenderungan untuk menggunakan web blog
terdiri atas 2 pernyataan. Dari Tabel 1.diperoleh
informasi bahwa rata-rata indikator
kecenderungan untuk menggunakan web blog
sebesar 83,33% dan berkategori positif. Hal ini
menunjukkan bahwa media e-learning berbasis
web blog tidak sulit untuk dioperasikan dan
diakses sehingga pembelajaran siswa mengenai
materi sistem pernapasan menggunakan media
e-learning berbasis web blog dapat berlangsung
dengan efektif. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Suharyanto & Mailangkay (2016)
bahwa sistem yang sederhana akan
memudahkan siswa dalammemanfaatkan
teknologi dan menu sistem, dengan kemudahan
pada panel yang disediakan, akan mengurangi
pengenalan sistem e-learning itu sendiri
sehingga waktu belajar siswa menjadi lebih
efisien.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap mediae-learning berbasis web
blog pada materi sistem pernapasan kelas
VIIISMP tergolong respon positif dengan rata-
rata persentase sebesar 83,03%.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang media e-learningberbasis web
blogmateri sistem pernapasandalam
pembelajaran disekolah untuk melihat hasil
belajar, minat, dan motivasi siswa.
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